


Bunda Edu-Vidwifery Journal (BEM)

(urent  Archwes  Announcements — About »

cor I LRT,

wU Iﬂt' \\ ” |ES

Eltor's Members

+ Roni Nashrianah 5 SITMNM Puoicaton Ecs, AKademi Kebidanan Bunga Husda

o Ftrani, ST, MKes Journa £ kaderm Kebidanan Bunga Husada. 6 - itz - copus

+ Mubammat Ikhsanuddin SKum cation Verfiaton), Akademi Kebidanan Bunga Huseds
v Fahrulla, S.LPust, M.Komu::f,e:: tng, Universita Mulea. (8- Sinta - Scopus

+ Dedy Mirwansyah, S Kom, MSi(Techicl Supoart, Universitas Duka, G5 itz - Scopus

Trltorial Carrgiariat
cC0T8 eCretanat

Bayu i SSTANM

s Legn

Q Seamn

Editonial Boerd

Focus and Scope
Pagt Reien Poley

Publicztion Etics

Pubishing Copyrighs

Archval Sysem



Archival Sjstem

Copyright Notce

Pubisher

Plagiarism Polc

Lembaga Peneliian dan Penqabdian Masyarakat

AKADEM] KEBIDANAN BUNGA HUSADA
Jin &, W, Siahranie Gang 3 No.12 RT.10 NO.A Kelurahan Gunung Kelua - Samaringa Ul Journal History

Tipvkp.  0811553400000541 4115363 E-mail 240id bungahusadalyanon.cosd

e retacarninhnnarecea.camanreta arin
” | AlLIN\s A . 14 A
Ve b“ (€, LA aRIGUUT gl et 52l T Kig aLIC

'arts Dac - T4 T2
*.»,L':Jus 12143

TEMPLATE FOR SUBMISSION

------

)
Contact Person:

Fauziah Emai: fauziah fannadanBemail com

33',‘.: F'.'

Templote
Download

::—:31
|
s
|:!
- =



SUPPORT

(s

PERTANYAAN

KLIK DISINI
aniuk mesghubung bami
via Whets g

VISITING

Pengunjun

o) =y 3
ELS b IOI 1l
Sf & TL 0

Moo B



Moo [

: Y]
i.w %@1!

Pegeiows. 5,59

FLAG

M Vendely

OS‘m[a ;

4




[nformation
Foflates
frkuthos

ForLbrris




Register  Login

Bunda Edu-Midwifery Journal (BEM))

Current  Archives  Announcements  About « Q Search

Home / Archives / Vol 6 No

DOL: https://doi.org/10.54100/bemj.v6i2 Editorial Board

Published: 2023-08-31 Reviewers

Mengetahui/ Mengesahkan Focus and Scope
Telah Diperiksa Kebenarannya

Sesuai Dengan Aslinya

a J Peer Review Policy
Ketua LPPM UMKT
-

Publication Ethics

Publishing Copyrights

Paula Mariana Kustiawan, Ph.D Article Copyrights
NIDN. 1114038901
Review
Archival System
Copyright Notice
Articles Plagiarism Policy

Editorial Contact
PENGARUH PIJAT BAYI TERHADAP KONSTIPASI PADA BAYI USIA 1- 12 BULAN DI PMB A TAHUN 2023

THE EFFECT OF BABY MASSAGE ON CONSTIPATION IN BABIES AGED 1 - 12 MONTHS IN PMB A, 2023 Article Processing Charge

Lusy Pratiwi, Desi Qomarasari " Journal His

PDF (Bahasa Indonesia)
| B P0FGafaso ndones) | incels

EFEKTIFITAS TEKNIK COUNTERPRESSURE UNTUK MENGURANGI RASA NYERI PERSALINAN KALA I DI PRAKTEK
MANDIRI BIDAN SUTRA DES KELISSA KELURAHAN BINTARA KOTA BEKASI PERIODE JULI - AGUSTUS 2022

THE EFFECTIVENESS OF THE COUNTERPRESSURE TECHNIQUE TO REDUCE PAIN IN THE FIRST STAGE OF LABOR IN THE
INDEPENDENT PRACTICE OF MIDDLE SUTRA DES KELISSA BINTARA KILL BEKASI CITY PERIOD JULY - AUGUST 202

TEMPLATE FOR SUBMISSION

Merry Januarti Panjaitan, Sutra Des Kelissa 5.9

PDF (Bahasa Indonesia) Templ@fe

Download
PENGARUH PEMBERIAN JUS DAUN TORBANGUN DENGAN PENINGKATAN PRODUKSI ASI PADA IBU NIFAS DI PMB Ny.
N KOTA BEKASI TAHUN 2023

THE EFFECT OF GIVING TORBANGUN LEAF JUICE WITH INCREASING BREAST MILK PRODUCTION IN POSTPARTUM
MOTHERS AT PMB Ny. N BEKASI CITY IN

\
4

Yeki Supriaten Aisyah 10-18

PDF (Bahasa Indonesia) SUPPORT



Ol ] ]
PENGARUH PIJAT OKSITOSIN TERHADAP KECUKUPAN ASI PADA IBU NIFAS DI PMB NH SAWANGAN KOTA DEPOK HEI. nwnN
JAWA BARAT

THE EFFECT OF OXYTOCIN MASSAGE ON ADEQUACY OF BREAST MILK IN POSTPARTUM MOTHERS AT PMB NH SAWANGAN, JURNAL INDONESIA
DEPOK CITY, WEST JAVA

Aninditya Azis, Nani Herawati 1923

PDF (Bahasa Indonesia)
PERTANYAAN

PERBEDAAN JUS JAMBU BIJI DAN TABLET FE TERHADAP PENINGKATAN KADAR HAEMOGLOBIN DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS CINERE TAHUN 2023

THE DIFFERENCE OF GUAVA JUICE AND FE TABLETS ON INCREASING HAEMOGLOBIN LEVELS IN THE WORKING AREA OF
THE CINERE HEALTH CENTER IN 2023

KLIK DISINI

untuk menghubungi kami
via Whats App

Ayu Kurnia Anggraeni 2430

PDF (Bahasa Indonesia)

EFFECTIVENESS OF LEMON AROMATHERAPY IN REDUCE NAUSEA AND VOMITING IN FIRST TRIMESTER PREGNANT

VIOMEN Pengunjun
EFEKTIVITAS AROMATERAPI LEMON DALAM MENGURANGI MAL DAN MUNTAH PADA 1BU HAMIL TRIMESTER PERTAMA B, e Ey oy
Rut Yohana Girsang 31-35 EUS 636 .cw 2

SG 285 VN 2

TL 18
[y

PDF (Bahasa Indonesia)

-
[

-_—
=]
=]

ﬁIN il ﬁlﬂ n
i LIS ﬁ mon
EFEKTIFITAS TEKNIK COUNTERPRESSURE UNTUK MENGURANGI RASA NYERI PERSALINAN KALA I DI PRAKTIK Pageviews: 23,442
MANDIRI BIDAN SUTRA DES KELISSA KOTA BEKASI TAHUN 2022 FLAG
EFFECTIVENESS OF THE COUNTERPRESSURE TECHNIQUE TO REDUCE THE PAIN OF THE FIRST STAGE OF LABOR IN THE
[NDEPENDENT PRACTICE OF MIDDLE SUTRA DES KELISSA, BEKASI CITY, 2022
Restu Khoiriah, Dwi Reza Wahyuni 36-39
PDF (Bahasa Indonesia) RECOMENDED TOOLS
PENGARUH PIJAT BAYI TERHADAP KENAIKAN BERAT BADAN PADA BAYI USIA KURANG DARI 6 BULAN TAHUN 2022
THE EFFECT OF BABY MASSAGE ON WEIGHT GAIN IN BABIES AGE LESS THAN 6 MONTHS, 2022 M Mende |ey

Dwi Reza Wahyuni, Restu Khoiriah 40-44

PDF (Bahasa Indonesia)

AN OVERVIEW OF THE REPRODUCTIVE HEALTH OF TEENAGE GIRL IN THE BERENG BENGKEL VILLAGE
GAMBARAN KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA DI DESA BERENG BENGKEL

Munanadia Munanadia 4550 INDEKS SINTA

PDF (Bahasa Indonesia)
Q\sint
GAMBARAN PENGETAHUAN TENTANG PEMERIKSAAN PAYUDARA SENDIRI (SADARI) PADA WANITA USIA SUBUR 1 Sln a '
(WUS)

OVERVIEW OF KNOWLEDGE ABOUT BREAST SELF EXAMINATION IN WOMEN OF FERTILIZING AGE

Yeti Yuwansyah, Suyanti Suyanti, Triana Cantika 51-62



PDF (Bahasa Indonesiz)

PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, INOVAST PELAYANAN, KINERJA PETUGAS DAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL
TERHADAP KEPUASAN PASIEN DI RSUD 1.A MOELS SAMARINDA

THE INFLUENCE OF SERVICE QUALLTY, SERVICE INNOVATION, OFFICIAL PERFORMANCE AND INTERPERSONAL
COMMUNICATION ON PATIENT SATISFACTION AT LA MOEIS SAMARINDA HOSPITAL

Besse Lidia, M. Ardan, SKM., M.Kes 63-68

PDF (Bahasa Indonesiz)

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA TENTANG PREMENSTRUAL SYNDROME PADA SISWI MTS ITTIHAD
SAMARINDA

DESCRIPTION OF ADOLESCENT LEVELS OF KNOWLEDGE ABOUT PREMENSTRUAL SYNDROME IN ITTIHAD SAMARINDA
MTS STUDENTS

Vidia Rizki Amalia, Diana Mufidati 69-75

PDF (Bahasa Indonesiz)

EFEKTIFITAS SPRAY REBUSAN DAUN SIRIH KUNING TERHADAP PENYEMBUHAN FLOUR ALBUS PATOLOGIS PADA
REMAJA PUTRI

EFFECTIVENESS OF YELLOW BELT LEAF BOILED SPRAY ON THE HEALING OF PATHOLOGICAL FLOUR ALBUS IN
ADOLESCENT WOMEN

Fauziah Fauziah, Rahmawati Rahmawati, Diana Herlina Rostiana, Indah Nur Fitriani 76-82

[A PDF (Bahasa Indonesia)

PENGARUH BIRTHBALL TERHADAP INTENSITAS NYERI KALA T PERSALINAN
THE INFLUENCE OF BIRTHBALL ON THE INTENSITY OF PAIN IN DELIVERY

Kiki Lestari Madhona, Jasmawati Jasmawati, Siti Raihanah 83-88

[A PDF (Bahasa Indonesia)

PENGARUH MASSAGE EFFLEURAGE TERHADAP PENURUNAN SKALA NYERI AFTERPAIN PADA IBU POSTPARTUM
MULTIPARA

THE EFFECT OF EFFLEURAGE MASSAGE ON DECREASING THE SCALE OF AFTERPAIN PAIN IN MULTIPARA POSTPARTUM
WOMEN

Syahriana Syahriana, Jasmawati Jasmawati, Siti Raihanah 8997

[B PDF (Bahasa Indonesia)

HUBUNGAN LAMANYA DURASI SCREENTIME PADA USIA 5 TAHUN TERHADAP PERKEMBANGAN ANAK
THE RELATIONSHIP BETWEEN SCREEENTIME DURATION AT 5 YEARS OF AGE TO CHILDREN'S DEVELOPMENT

Information
For Readers
For Authors

For Librarians



HUBUNGAN LAMANYA DURASI SCREENTIME PADA USIA 5 TAHUN TERHADAP PERKEMBANGAN ANAK
THE RELATIONSHIP BETWEEN SCREEENTIME DURATION AT 5 YEARS OF AGE TO CHILDREN'S DEVELOPMENT

Eka Lusiani Saputri, Supriadi Supriadi, Rahmawati Wahyuni 98-104

[A PDF (Bahasa Indonesia)

PENGARUH PILATES EXERCISE TERHADAP PENURUNAN NYERI HAID PADA REMAJA
THE EFFECT OF EXERCISE PILATES ON REDUCING MENTAL PAIN IN ADOLESCENTS

Amelia Fitrica, Jasmawati Jasmawati, Lukman Hakim 105-112

[A PDF (Bahasa Indonesia)

KARAKTERISTIK KEJADIAN STUNTING PADA ANAK USIA SEKOLAH
CHARACTERISTICS OF STUNTING INCIDENCE IN SCHOOL-AGE CHILDREN

Annisa Nur Fadillah, Desta Ramadita, Safrullah Kamrullah, Misbah Nurjannah, Rini Ernawati 113-117

[A PDF (Bahasa Indonesia)

PENGARUH PEMBERIAN TERAPI KOMPRES BLUE ICE GEL TERHADAP PENURUNAN INTENSITAS NYERI PADA BAYI
SEBELUM IMUNISASI

THE EFFECT OF GIVING BLUE ICE GEL COMPRESS THERAPY ON REDUCING PAIN INTENSITY IN BABIES BEFORE
IMMUNIZATION

Winda Sari, Jasmawati Jasmawati, Siti Raihanah 118-124
IMMUNIZATION
Winda Sari, Jasmawati Jasmawati, Siti Raihanah 118-124

PDF (Bahasa Indonesia)

EFEKTIVITAS MEDIA VIDEO DAN LEAFLET TERHADAP MINAT MELAKSANAKAN SENAM HAMIL PADA IBU HAMIL

EFFECTIVENESS OF VIDEO MEDIA AND LEAFLETS ON INTEREST IN IMPLEMENTING PREGNANCY EXERCISE AMONG
PREGNANT WOMEN

Rinda Handayani Helisusanto, Wiyadi Wiyadi, Siti Raihanah 125-132

PDF (Bahasa Indonesia)

GAMBARAN KEJADIAN EMESIS GRAVIDARUM PADA TM I DAN TM II DI PUSKESMAS PANTAI AMAL KOTA TARAKAN

DESCRIPTION OF THE INCIDENT OF EMESIS GRAVIDARUM IN TM T AND TM IT AT AMAL BEACH HEALTH CENTER, TARAKAN
Iy

Marcelina Senda, Ririn Ariyanti, Yuni Retnowati 133139
1 PDF (Bahasa Indonesia)

FAKTOR RISIKO KURANG ENERGI KRONIS (KEK) PADA IBU HAMIL DI KECAMATAN HARJAMUKTI KOTA CIREBON
RISK FACTORS FOR CHRONIC ENERGY DEFICIENCY (CED) IN PREGNANT WOMEN IN HARJAMUKTI DISTRICT, CIREBON CITY

Atikah Yusriyani, Irwan Budiono 140-147

PDF (Bahasa Indonesia)



BUNDA EDU-MIDWIFERY JOURNAL (BEMJ)

p-1ISSN: 26227482 dan e-ISSN: 26227487
Volume 6 Nomor 2 Tahun 2023

KARAKTERISTIK KEJADIAN STUNTING PADA ANAK USIA

SEKOLAH

Annisa Nur Fadillah!, Desta Ramadita?, Ridwansyah?, Safrullah Kamrullah*. Misbah

Nurjannah® Rini Ernawati®

15 Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
Email: mn325@umkt.ac.id

Keywords: ABSTRACT

child,
malnutrition,
growth disorder

Chronic malnutrition can cause stunting. Due to the fact that data on
child stunting keeps growing every year, stunting is a concern in
Indonesia and perhaps even the entire world. This study attempts to

examine information regarding the traits of moms and kids who suffer
from stunting. A cross-sectional quantitative methodology was
applied, and 72 respondents with stunting. SPSS is used to tabulate
and analyze data. Results study is sex and age of the kids with stunting,
the mother's age, profession, and level of education characteristic
data. The traits discovered are the primary and secondary causes of

stunting.

PENDAHULUAN

Stunting merupakan gambaran akibat
terjadinya kegagalan pada pertumbuhan anak.
Kondisi stunting terjadi pada anak usia dibawah
lima tahun. Anak stunting selain terganggu
pertumbuhan  fisiknya  juga  terganggu
perkembangan otaknya, hal ini akan sangat
mempengaruhi kemampuan dan prestasi di
sekolah, produktifitas dan kreatifitas di usia-usia
produktif. (Choliqg et al., 2020).

Pengukuran antropometri pada anak usia
sekolah sangat penting. Pengukuran antropometri
dilakukan untuk melihat pertumbuhan dan
perkembangan  fisik  anak.  Pengukuran
antropometri yang paling umum dilakukan
adalah pengukuran tinggi badan (TB) dan berat
badan (BB). Kedua pengukuran ini dilakukan
untuk melihat perkembangan pertumbuhan pada
tulang dan otot (Salimar et al., 2013).

Pengukuran berat badan merupakan
pengukuran yang dilakukan untuk melihat
pertumbuhan dan perkembangan massa tubuh,
yaitu tulang, otot dan lemak. Massa tubuh ini
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akan sangat tergantung pada perubahan yang
terjadi pada tubuh, misalnya penyakit yang
sedang diderita, perubahan pada nafsu makan.
Adanya gangguan pada tubuh akan menyebabkan
berkurang/bertambahnya nutrisi yang
dikonsumsi, sehingga akan memberikan dampak
pada perubahan massa tubuh. Sedangkan
pengukuran pada tinggi badan untuk melihat
pertumbuhan tulang. Pertumbuhan tulang akan
terus tumbuh seiring dengan bertambahnya usia,
akan tetapi tidak akan berubah secara cepat
terhadap adanya perubahan nutrisi (status gizi).
Apabila terjadi perubahan status gizi, maka
dampak yang dapat dilihat pada TB cendrung
lama. Jadi, BB berdasarkan umur menunjukkan
status gizi anak saat ini, sedangkan TB
berdasarkan umur menunjukkan status gizi saat
ini, sehingga rendahnya nilai TB terhadap umur
akan menunjukkan kejadian stunting kronis
(Salimar et al., 2013).

Menurut  UNICEF  (United Nations
International Children’s Emergency Fund dalam
(Hasandi et al., 2019) menjelaskan bahwa satu
dari tiga anak di dunia mengalami stunting, dan
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sebagian besar terjadi di daerah pedesaan.
Kejadian stunting ini sangat mempengaruhi
perkembangan tumbuh kembang anak terutama
pada perkembangan kognitif, penurunan daya
tahan tubuh, dan berkurangnya produktivitas
pada anak. Sehingga, kondisi stunting ini dapat
meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas
pada anak.

Berdasarkan data WHO Indonesia pada
ururtan kelima dunia dengan jumlah balita yang
mengalami tinggi badan dibawah rata-rata tinggi
badan balita di dunia, dan Indonesia berada pada
urutan ketiga di Asia Tenggara dengan angka
stunting yang tinggi. Dari tahun 2005 - 2017
angka stunting mencapai 36,4%. Berdasarkan
data dari Pemantauan Status Gizi (PSG) di Jawa
Timur angka kejadian stunting selama 2015-2017
didapatkan data stunting sebagai berikut:
kejadian stunting di surabaya mencapai 20,3%
dan Jawa Timur 27,1% di tahun 2015. Prevalensi
balita pendek meningkat pada tahun 2016
mencapai 27,5%, meningkat 29,6% pada tahun
2017 dan meningkat mencapai 30.8% tahun 2018
(Kemenkes RI, 2018).

Angka stunting masih cukup tinggi di
Kaliamantan Timur. Angka stunting pada usia
balita masih mencapai 26,7% pada tahun 2015,
27,14% pada tahun 2016, dan 30,86% pada tahun
2018. jumlah persentase ini sangat tinggi karena
masih berada di atas nilai standar nasional yaitu
19% (Tasman. Y, Wibowo. A, Indawati. R,
2020).

Apabila data ini di atas diperkecilkan lagi
terdapat beberapa data stunting untuk bayi
dibawah dua tahun di Samarinda. Data stunting
untuk bayi dibawah dua tahun juga mengalami
peningkatan. Prevalensi ini mencapai 20,8%. ada
67 kasus stunting yang terjadi di Samarinda pada
tahun 2016, dan data ini meningkat menjadi 99
kasus pada tahun 2017. Angka kejadian stunting
ini paling banyak terjadi di wilayah yang
memiliki kondisi lingkungan yang buruk, dan
personal hygiene yang rendah (Herawati &
Anwar. A, 2020).

Penyebab stunting stunting cukup banyak,
dan kejadian stunting ini sering kali tidak
disadari. Faktor masalah terbanyak terjadinya
stunting ini adalah kurangnya asupan gizi dalam
jangka waktu yang cukup lama, yang dapat
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan orang
tua terhadap gizi anak, dan orang tua tidak tahu/
sadar anak telah mengalami kondisi stunting.
Selain itu, kondisi stunting ini tidak akan tampak
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dalam waktu yang singkat, seperti pada penyakit
tertentu, tetapi dampak dari kondisi stunting akan
terlihat setelah 2 tahun dan telah berada pada
tahap kronis (Anggraeni. Z.E.Y, Kurniawan. H,
2020).

Asupan gizi yang kurang tidak hanya terjadi
pada usia bayi dan balita, tetapi sejak di dalam
kandungan ibu. Asupan gizi yang sangat penting
pada ibu hamil dan balita untuk menurunkan
resiko stunting ini adalah protein, kalsium, dan
zink yang dikonsumsi. Pada kondisi stunting
asupan protein, kalsium dan zink berada di bawah

batas minimal. Faktor-faktor yang lain
mempengaruhi ~ kondisi  stunting  adalah
pendapatan  keluarga,  pendidikan ibu,

pengetahuan ibu terkait gizi, pemberian ASI
eksklusif dan MPASI, riwayat penyakit dan
faktor genetik. Selain itu, asupan gizi pada saat
hamil juga perlu diperhatikan (Anggraeni. Z.E.Y,
Kurniawan. H, 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, dengan desain cross sectional.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari -
Februari 2023. Tempat penelitian dipilih
berdasarkan data stunting tertinggi berdasarkan
data Dinas Kesehatan Kota Samarinda. Jumlah
sampel sebanyak 188 orang. Data diambil
melalui  pengukuran  antropometri  secara
langsung oleh peneliti. Data dianalisis secara
bivariat dengan menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan beberapa data
karakteristik terkait dengan kondisi stunting,
yaitu: jenis kelamin, usia, pekerjaan orang tua
dan pendidikan orang tua. Data ini dapat dilihat
pada tabel 1 di bawah ini:



Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden

Karaktersitik f %
Jenis Kelamin

Laki-laki 45 62.5

Perempuan 27 375
Usia

6-7 tahun 11 15.3

7-8 tahun 53 73.6

8-9 tahun 8 11.1
Usia ibu

26-35 tahun 40 55.6

36-45 tahun 28 38.9

46-55 tahun 4 5.6
Pekerjaan ibu

Swasta 29 40.3

Wirausaha 10 13.9

IRT 33 45.8
Pendidikan ibu

Tidak sekolah 1 14

SD 10 13.9

SMP 23 31.9

SMA 37 51.4

PT 1 1.4

Berdasarkan data di atas dapat dilihat
bahwa anak laki-laki sebesar 62.5% dan
perempuan 37.5%, sehingga dapat dilihat bahwa
anak laki-laki lebih banyak daripada anak
perempuan terjadi kondisi stunting. Hal ini juga
sejalan dengan hasil penelitian di Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 dalam
(Paramashanti et al., 2016) bahwa anak dengan
jenis kelamin anak laki-laki lebih tinggi
dibandingkan dengan anak perempuan. Tetapi
hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Hafid,
2016) vyang dilakukan di Semarang Timur
menjelaskan bahwa balita perempuan lebih
banyak daripada balita laki-laki terjadi kondisi
stunting. (Rukmana & Briawan, Dodik, 2016)
menjelaskan kejadian stunting pada anak laki-
laki dan perempuan memiliki prevalensi yang
sama, karena kondisi stunting sangat dipengaruhi
oleh asupan gizi sejak didalam kandungan hingga
usia balita. Hasil penelitian yang sama juga
dijelaskan oleh (Yuningsih & Perbawati, 2022)
bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin
terhadap kejadian stunting, dan kondisi stunting
sangat dipengaruhi oleh asupan gizi pada saat
kehamilan hingga usia 12 bulan. Jadi, jenis
kelamin laki-laki dan perempuan memiliki resiko
yang sama terhadap kondisi stunting.

Berdasarkan data di atas usia paling banyak
berada pada rentang usia 7-8 tahun (73.6%).
Rentang usia ini merupakan rentang usia yang
ideal untuk mendeteksi kondisi stunting kronis
yang terjadi pada usia balita. (Maryanah,
Supradewi. |, Batlajery. J, Siswanto.E.J, 2023)
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menjelaskan bahwa rentang usia 8-10 tahun dapat
dideteksi kondisi stunting kronis dengan menilai
proses belajar anak dengan melihat cara kontak
mata terhadap lingkungan. Kondisi ini akan
berakibat menurunnya fokus pada proses belajar
sehingga berdampak pada memori belajar yang
juga menurun. Orang tua seringkali menyadari
kondisi stunting ini pada saat di usia sekolah.
Karena orang tua akan melihat perbandingan
tinggi badan anak dengan teman sebayanya.
Sehingga, penanganan stunting cendrung
terlambat diberikan penanganan, tetapi dapat
dicegah pada anak-anak yang masih berada
diusia balita.

Berdasarkan tabel di atas usia ibu sebagian
besar berada pada rentang 26 - 35 tahun dengan
persentase 55.6%. Berdasarkan data tersebut usia
ibu berada pada rentang usia produktif, dan ideal
untuk menerima informasi dengan baik, tetapi
pada data di atas, di rentang usia ibu masih
memiliki anak dengan kondisi stunting. Hal ini
sesuai dengan penelitian (Fitriahadi, 2018) dalam
(Trisyani et al., 2020) menjelaskan bahwa tidak
ada hubungan usia ibu dengan kejadian stunting.
Karakteristik usia ibu tidak berpengaruh pada
kondisi stunting, karena ada faktor yang lebih
kuat dan mempengaruhi kondisi stunting, yaitu
pemeberian ASI eksklusif, pemberian MPASI
yang optimal, status gizi, pebdapatan keluarga,
riwayat penyakit infeksi dan genetik. Selain itu,
usia ibu yang sangat penting diteliti adalah usia
pada saat ibu hamil anak bersangkutan, usia ibu
yang tergolong terlalu muda atau tua cenderung
akan mengalami gangguan psikologis. Karena
usia muda lebeih  cenderung adanya
ketidaksiapan untuk menjadi ibu, dan usia ibu
yang terlalu tua lebih cenderung disebabkan
karena kondisi tubuh ibu yang sudah menurun.

Hasil tabel 1 pekerjaan ibu sebagian besar
adalah ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 45.8%.
Hal ini sesuai dengan penelitian (Fauzi. M,
Wahyudin, 2020) menjelaskan bahwa sebagian
pekerjaan ibu adalah ibu rumah tangga pada anak
yang mengalami stunting. Hal yang serupa juga
dijelaskan di dalam penelitian (Savita.R, 2020)
bahwa ada hubungan pekerjaan ibu terhadap
kondisi stunting anak. Hal ini terjadi karena ibu
yang bekerja akan memperoleh informasi lebih
banyak dibandingkan dengan ibu yang tidak
bekerja. Ibu yang bekerja memilki pengetahuan
yang lebih luas karena adanya paparan informasi
yang lebih banyak dari dunia kerja terkait dengan
perkembangan gizi. Hal yang sama juga



dijelaskan di dalam penelitian (Fauzi. M,
Wahyudin, 2020) bahwa ada hubungan pekerjaan
ibu dengan kondisi stunting pada anak. lbu yang
tidak bekerja lebih banyak anak yang mengalami
stunting. Hal ini terjadi karena ibu yang tidak
bekerja tidak memiliki penghasilan lebih untuk
memberikan asupan gizi yang lebih baik.
Sehingga mempengaruhi kondisi status gizi anak
yang mengarah pada kondisi stunting. Tetapi
kondisi pekerjaan ibu terhadap kondisi stunting
berbanding terbalik dengan penelitian (Susanto,
2015) yang menjelaskan bahwa tidak ada
hubungan pekerjaan ibu dengan kondisi stunting
pada anak. Hal ini terjadi karena ibu lebih banyak
memiliki waktu di rumah untuk memperhatikan
asupan gizi anak. Ibu yang bekerja memiliki
penghasilan lebih besar dibandingkan dengan ibu
yang tidak bekerja, sehingga meningkatkan daya
beli terhadapan makanan. Tetapi ibu yang
bekerja memiliki waktu yang lebih sedikit untuk
memperhatikan kondisi anak, yang dapat
mempengaruhi ~ tumbuh  kembang  anak.
Walaupun anak kebutuhan akan makan terpenuhi
tetapi nilai gizi yang diberikan belum mencukupi
kadar gizi yang dibutuhkan anak karena
kurangnya perhatian dari ibu, sehingga asupan
gizi belum optimal.

Pendidikan terakhir ibu berdasarkan pada
hasil tabel di atas paling banyak berada pada
tingkat SMA, yaitu sebesar 51.4%. Menurut
(Rachmi et al., 2016) dalam (Apriluana &
Fikawati, 2018) menjelaskan terdapat hubungan
yang signifikan pendidikan ibu terhadap kejadian
stunting pada anak. Di beberapa daerah di
Indonesia masih terdapat budaya bahwa laki-laki
lebih diutamakan untuk mendapatkan pendidikan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan, karena laki-laki akan menjadi tulang
pungggung keluarga yang akan mencari nafkah,
sehingga perempuan tidak mendapatkan
pendidikan yang lebih tinggi dari laki;laki. Hal
ini akan berdampak pada cara berfikir seorang
perempuan dalam mengelola rumah tangga dan
memberikan pola asuh pada anak. Hal yang sama
juga dijelaskan oleh (Nugroho et al., 2021)
bahwa pendidikan ibu berhubungan dengan
kejadian stunting pada anak. Perempuan yang
memiliki pendidikan lebih tinggi memiliki
wawasan yang lebih baik dan dapat mengambil
keputusan yang terkait dengan penentuan dan
penyediaan gizi bagi anak. Perempuan yang
memiliki pendidikan yang lebih tinggi juga dapat
menyerap informasi dengan lebih baik sehingga
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akan mempengaruhi pengetahuan dan perilaku
dalam pengasuhan yang lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pada stunting adalah jenis
kelamin, usia anak, usia ibu, pekerjaan ibu dan
pendidikan ibu. Dari karakteristik ini berdasarkan
dari penelitian dapat berhubungan dan tidak
berhubungan secara langsung dengan kondisi
stunting. Perlu adanya penelitian tentang
pengetahuan ibu terkait dengan gizi untuk
mencegah stunting.
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